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Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh attitude, subjective 

norm dan perceived behavior control terhadap minat berwisata medis ke malaysia bagi 

masyarakat Surabaya. Penelitian ini dilakukan pada 100 individu yang memiliki minat 

untuk melakukan wisata medis ke Malaysia. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menyebarkan angket pada responden dengan teknik pengambilan sampel non probability 

dan purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda, 

dengan variabel bebas adalah attitude, subjective norm dan perceived behavior control, 

sedangkan variabel terikat adalah minat berwisata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel attitude, subjective norm dan perceived behavior control memberikan pengaruh 

signifikan terhadap niat berwisata medis ke Malaysia oleh masyarakat Surabaya.  

 

Kata Kunci: Attitude, subjective norm, perceived behavioral control, minat berwisata 

 medis, wisata medis, theory of planned behavior 

 

Abstract: This research was conducted to determine the influence of attitude, 

subjective norm and perceived behavior control towards the intention of medical tourism 

to Malaysia for Surabayans. This research was conducted on 100 individuals who had 

medical tourism to Malaysia. Data collection is done by distributing questionnaires to 

respondents with non-probability and purposive sampling. The analysis technique is 

multiple regression analysis, with attitude, subjective norm and perceived behavior 

control as the independent variables and the dependent variable is travel interest. The 

results showed that the attitude, subjective norm and perceived behavior control 

variables had significant influence on the medical travel intention for Surabayans to 

Malaysia.  
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PENDAHULUAN 

 

Ganguli dan Ebrahim (2017) mengatakan dalam hal wisata medis, negara-negara 

Asia telah menjadi pelopor dalam bidang wisata medis, seperti Thailand, Singapura, dan 

India telah menjadi tiga negara terbesar yang memimpin dalam industri wisata medis 

dimana tiga negara ini diprediksi akan mengontrol aktivitas pengobatan di Asia sebanyak 

80% di masa depan. International Healthcare Research Center and Global Healthcare 

Resources (2016) menyatakan bahwa industri wisata medis mencatat tingkat 

pertumbuhan industri hingga 20% per tahun. Malaysia saat ini adalah salah satu negara 

yang paling dicari di dunia untuk wisata medisnya, dimana jumlah pasien di Malaysia 

mencapai angka setinggi 850.000 pengunjung pada 2015 dengan pendapatan RM 900 juta 

(IMTJ, 2016), 860.000 pengunjung pada 2016 dengan pendapatan RM 1 miliar (The Star, 

2017), dan akhirnya, 1 juta pengunjung pada 2017 dengan pendapatan RM 1,3 miliar 

(Macleod, 2017). Penyebab dari meningkatnya industri wisata medis secara pesat di Asia 

Tenggara adalah peningkatan infrastruktur secara signifikan, serta tingkat investasi yang 

tinggi di industri ini (Ormond & Sulianti, 2014). 

Meskipun telah banyak penelitian mengenai wisata medis, baik di Singapore, 

India, maupun negara lain, tetapi belum banyak penelitian yang menggali bagaimana TPB 

berpengaruh pada minat warga Surabaya untuk melakukan wisata medis ke Malaysia. 

Oleh karena itu, melalui penelitian ini penulis ingin mengetahui lebih dalam pengaruh 

TPB yang dilihat dari attitude, subjective norm dan perceived behavior control terhadap 

minat berwisata medis ke Malaysia bagi masyarakat Surabaya. 

 

TEORI PENUNJANG 

 

Wisata Medis 

Wisata adalah kegiatan bepergian bersama-sama (untuk memperluas 

pengetahuan, bersenang-senang, dan sebagainya) menurut Kamus Besar Bahasa 
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Indonesia. Rosalina, Suteja, Putra, dan Pitanatri (2015) mengungkapkan bahwa wisata 

adalah perpindahan sementara oleh sekelompok orang ke destinasi di luar tempat kerja 

dan tempat tinggal normalnya dan aktivitas yang dilakukan selama tinggal di destinasi 

tersebut dan fasilitas yang diberikan untuk memenuhi kebutuhannya dan biasanya, 

lingkup wisata dimana seorang individu berwisata menyodorkan berbagai aktivitas dan 

fasilitas menarik. Salah satu hal yang menjadi topik menonjol dalam berwisata adalah 

motivasi dari seorang wisatawan karena motivasi merupakan langkah awal dari proses 

perilaku perjalanan, dan dianggap sebagai salah satu faktor yang paling penting untuk 

membuat wisatawan berkunjung ke tempat wisata tersebut (Hsu & Huang, 2012). 

 

Theory of Planned Behavior 

Ajzen (1991), pertama kali memperkenalkan TPB mengatakan akan tujuan utama 

TPB adalah untuk dapat memprediksi dan menjelaskan perilaku individu. Seseorang akan 

cenderung melakukan sebuah perilaku tertentu jika individu percaya bahwa perilaku 

tersebut akan membuahkan hasil yang baik. (Hsu dan Huang, 2012) menambahkan bahwa 

TPB terutama dapat diterapkan kepada perilaku yang tidak seutuhnya di bawah kendali 

seseorang. Teori ini mencakup proses yang relatif komplex dalam mempertimbangkan 

kerugian pribadi dan manfaat saat terlibat dalam segala macam perilaku 

 

Attitude 

Akkus dan Erdem (2013) menjelaskan bahwa attitude dapat dijelaskan sebagai 

penilaian individu yang berkenan dan tidak berkenan terhadap sebuah perilaku. Hsu dan 

Huang (2012) menambahkan bahwa Attitude adalah kecenderungan seseorang menilai 

positif atau negatif, diciptakan melalui pengalaman dan pembelajaran, untuk merespon 

dan berperilaku secara konsisten terhadap target tertentu seperti produk atau tujuan 

wisata. (Ajzen & Fishbein, 2000) menjelaskan bahwa persepsi attitude dalam 

pembentukan sikap sangat berdampak dalam wisata medis untuk melakukan penilaian 

evaluatif seperti persepsi turis, keterlibatan pribadi dan niat untuk berperilaku. Ajzen, 

Parson, Siegel (1997) menambahkan bahwa attitude dibentuk oleh resiko (perceived 

risks) dan keuntungan (perceived benefits) saat seseorang melakukan atau terlibat dalam 

suatu perilaku yang menentukan niat dalam berperilaku (behavioural intention). 

Borkowski (2005) terdapat 3 komponen yang mempengaruhi sebuah keputusan terhadap 

attitude seseorang yaitu feelings: perasaan seseorang terhadap sesuatu, belief: pemikiran 

seseorang terhadap sesuatu, action: tindakan seseorang terhadap sesuatu 

 

Subjective Norm 

Subjective norm merupakan pandangan orang lain yang dipandang sebagai hal 

yang penting terhadap individu dan dapat mempengaruhi pemilihan keputusan orang lain 

(Ajzen, 1991). Banyak sekali definisi dari para peneliti terdahulu seperti Akkus dan 

Erdem (2013) memberi definisi bahwa subjective norm menjelaskan umpan-balik yang 

dirasakan individu tentang sebuah perilaku. Saat seseorang yang dihormati oleh 
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kerabatnya dituntut untuk berperilaku tertentu, subjective norm akan memberikan 

tekanan (sosial) dalam mengaktualisasi perilaku tersebut. Hsu dan Huang (2012) juga 

menjelaskan bahwa subjective norm merujuk pada persepsi individu tentang acuan sosial, 

atau kepercayaan orang lain bahwa wajib atau tidak wajib seseorang melakukan perilaku 

ini, karena manusia selalu mencari penerimaan dari komunitas individu untuk standar 

pengambilan kesimpulan. 

 

Perceived Behavior Control 

Akkus dan Erdem (2013) menjelaskan bahwa perceived behavior control 

menunjukan apakah sebuah perilaku adalah bagian dari kemauan diri sendiri.  Perceived 

behavior control menjelaskan hadir atau tidak hadirnya sebuah sumber daya dan peluang 

yang diperlukan untuk merealisasikan sebuah perilaku. Hsu dan Huang (2012) juga 

menambahkan bahwa perceived behavior control adalah tentang persepsi individu 

tentang kemampuannya untuk melakukan dan melaksanakan sebuah perilaku. Seberapa 

besar mampu atau peluang yang tersedia dapat menentukan kemungkinan dari 

terlaksananya sebuah perilaku, seperti faktor pendukung, konteks peluang, ketersediaan 

sumber daya, dan kontrol dari sebuah aksi. Penyertaan PBC menyediakan informasi 

tentang kendala potensial tentang perilaku yang dirasakan oleh sang pelaku. Lee, et al. 

(2010) merangkum bahwa terdapat 3 poin yang menunjukan PBC yang terdiri dari 

merupakan sebuah pilihan, dapat melakukan hal itu kapanpun, dan memiliki sumber daya 

(seperti: uang, waktu, dan kesempatan) 

 

 

 

 

 

Minat Berwisata 

Al-Nahdi, et al., (2015) menemukan dua pengertian dari minat. Pengertian 

pertama adalah minat sebagai tanda dan indikasi kesediaan individu untuk melakukan 

suatu perilaku atau tindakan, dan merupakan penghubung langsung perilaku. Pengertian 

kedua dari minat adalah sebagai variabel terikat yang dipengaruhi oleh variabel bebas 

yaitu attitude, subjective norm dan perceived behavior control. Minat seseorang tidak 

hanya menyebabkan orang tersebut untuk bertindak, tetapi membantu membentuk alasan 

praktisnya seiring waktu (Sheehan, 2015). Han et al., (2010) menambahkan bahwa minat 

berwisata adalah kemauan dan potensi pengunjung untuk mengunjungi destinasi tertentu. 

Dalam penelitian Muala (2010), jika attitude, subjective norm dan perceived behavior 

control positif terhadap minat berwisata, maka kegiatan berwisata medis akan benar-

benar dilakukan. 

 

METODE PENELITIAN 
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Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dan menggunakan pendekatan kausal. Penelitian ini memiliki populasi yang 

tidak terbatas (infinite). Populasi dalam penelitian ini meliputi masyarakat Surabaya dan 

pernah berwisata medis ke Malaysia. Metode pemilihan sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah non-probability sampling dimana sampel yang dipilih dari anggota 

populasi tidak semua memiliki peluang yang sama. Teknik sampling yang digunakan oleh 

peneliti adalah teknik non-probability sampling dimana teknik ini tidak memberikan 

kesempatan yang sama kepada setiap populasi untuk dipilih menjadi sampel, melainkan 

berdasarkan pertimbangan dari peneliti sendiri. Kriteria sampel yang digunakan adalah 

Mempunyai KTP asli Surabaya, Pernah berwisata medis ke Malaysia dalam kurun waktu 

3 tahun terakhir (Maret 2017 – Februari 2020). Dalam penelitian ini, peneliti 

menyebarkan kuesioner secara online. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara menyebarkan kuesioner kepada responden penelitian yang memenuhi kriteria 

sampel. Kuesioner telah disusun menggunakan aplikasi Google Form dan disebarkan 

melalui media sosial Line Messenger, Whats App, dan Instagram. Teknik analisa data 

dalam penelitian ini menggunakan metode regresi linier berganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Profil Demografis 

 Dalam penelitian ini diperoleh sebanyak 100 responden memiliki KTP Surabaya 

dan pernah melakukan perawatan medis ke Malaysia. Mayoritas responden dengan 

persentase 44% berwisata medis ke Malaysia sebanyak 2 kali dalam 3 tahun terakhir 

(Maret 2017- Febuari 2020) dengan durasi penginapan 1-2 minggu. Selama 1-2 minggu 

tersebut, 70% dari responden pasti mengunjungi tempat- tempat wisata saat melakukan 

perawatan medis. Gambaran kota tujuan mereka dalam kegiatan kunjungan medis adalah 

Penang dan Kuala Lumpur yang memiliki angka masing- masing sebesar 39%. Sebanyak 

54 dari 100 responden adalah pria, dan mayoritas dari responden yang terdiri dari 32 

orang, berasal dari kelompok usia 36-46 tahun. Sebanyak 79 responden berstatus sudah 

menikah dan 29% dari responden tersebut berwisata medis ke Malaysia bersama dengan 

pasangan (suami/istri). Rata-rata, pendidikan terakhir responden adalah Sarjana (S1)/ 

sederajat sebanyak 59 orang. 30% dari responden adalah pemilik usaha/ wiraswasta dan 

memiliki pendapatan per bulan lebih dari Rp. 20.000.000. 65 dari 100 responden paling 

sering melakukan perawatan medis dalam bentuk membeli obat dengan rata- rata 

pengeluaran sebesar Rp 10.000.000- 30.000.000. 

 

Analisis Deskriptif 

 Hasil nilai mean mengindikasikan bahwa kecenderungan tertinggi responden 

terhadap variabel attitude (X1) adalah pada nilai mean tertinggi yaitu indikator X1.4 

dengan pernyataan “Menurut saya, mengunjungi Malaysia untuk perawatan medis 
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merupakan hal yang menggembirakan.” sebesar 4.20, dan nilai standar deviasi sebesar 

0.85 yang menunjukkan bahwa jawaban dari responden cenderung seragam karena angka 

standar deviasi yang rendah karena dibawah 1 

 Hasil nilai mean mengindikasikan bahwa kecenderungan tertinggi responden 

terhadap variabel subjective norm (X2) adalah pada nilai mean tertinggi yaitu indikator 

X2.2 dengan pernyataan “Orang yang penting bagi saya akan ke Malaysia untuk 

perawatan medis.” dengan nilai mean 4.54 dan nilai standar deviasi sebesar 0.66 yang 

menunjukkan bahwa jawaban dari responden cenderung seragam karena angka standar 

deviasi yang rendah. Orang penting bagi saya disini mencerminkan signifikansi dan 

kecenderungan yang besar terhadap keputusan individu dalam berwisata medis 

 Dari variabel perceived behavioral control (X3), kecenderungan tertinggi 

responden terhadap variabel adalah dengan nilai mean tertinggi yang ada pada indikator 

X3.3 dengan pernyataan “Saya memiliki dana yang cukup untuk melakukan perawatan 

medis ke Malaysia.” dengan nilai mean 4.32. Sedangkan nilai standar de¬viasi sebesar 

0.78 yang menunjukkan bahwa jawaban dari responden cenderung seragam karena angka 

standar deviasi yang rendah dan >1. Dana yang cukup dalam conteks ini adalah segala 

aspek finansial, dari biaya hidup selama di Malaysia sampai biaya perawatan medis itu 

sendiri. 

 Pada variabel (Y) minat berwisata medis, nilai mean tertinggi yang menunjukan 

kecenderungan wisatawan ada pada indikator Y1.1 dengan pernyataan “Saya 

berkeinginan untuk melakukan perawatan medis kembali ke Malaysia jika saya 

mempunyai kesempatan di masa yang akan datang.” dengan nilai mean sebesar 4.32. 

Nilai standar deviasi sebesar 0.87 yang menunjukkan bahwa jawaban dari responden 

cenderung seragam karena angka standar deviasi yang rendah karena >1. 

 

Uji Hipotesis 

 Hasil pengujian hipotesis t dalam penelitian ini dituangkan dalam tabel 1 berikut: 

Model B T Sig 

(Constant) -1.439 -4.274 .000 

Attitude (X1) .334 4.213 .000 

Subjective Norm (X2) .489 4.957 .000 

Perceived Behavior Control (X3) .506 7.340 .000 

 

Dari hasil tabel di atas maka persamaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

ini: 

Y = -1.439 + 0.334 X1+ 0.489 X2+0.506X3 

Persamaan di atas menunjukkan bahwa variabel attitude memiliki pengaruh 

sebesar 0,334 terhadap minat berwisata medis, sedangkan variabel subjective norm dan 

perceived behavior control memiliki pengaruh sebesar 0.489 dan 0.506. Seluruh variabel 
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independen menunjukkan pengaruh positif. Konstanta persamaan disini merupakan hasil 

perhitungan dari variabel kuantitatif yang menunjukkan adanya pengaruh diluar variabel 

independen yang diteliti terhadap variabel dependen dan pengaruh tersebut bersifat 

konstan. Dalam prakteknya konstanta menggambarkan hubungan antara variabel 

independen terhadap dependen yang tidak dapat dijelaskan. 

 

Pembahasan 

 Hasil penelitian menunjukkan data mean terbanyak dari indikator attitude adalah 

bahwa mengunjungi Malaysia untuk perawatan medis merupakan hal yang 

menggembirakan. Dapat di simpulkan bahwa mayoritas wisatawan medis pergi ke 

Malaysia dengan sebuah sikap yang positif (menggembirakan), dikarenakan banyak 

sekali faktor yang mempermudah dan memanjakan wisatawan Surabaya saat berwisata 

medis ke Malaysia. Chief commercial officer MHTC (Malaysia Healthcare Travel 

Council) memperkuat hypotesis penelitian ini dengan perkataan sebagai berikut, “Kami 

(MHTC) bekerja sama dengan berbagai pihak untuk memberikan penawaran menarik, 

salah satunya dengan Traveloka, bisa mendapatkan diskon penginapan sebesar 25%. Kota 

Medan terbanyak pertama, karena sangat dekat dengan Penang, dilanjutkan Surabaya dan 

Jakarta.” Statemen ini dengan jelas mengatakan bahwa Malaysia tidak hanya fokus dalam 

bidang medis, namun juga memprioritaskan faktor kesenangan dan kenyamanan 

wisatawan dalam aspek penginapan, penjemputan, hingga rekomendasi rujukan rumah 

sakit yang tepat yang secara langsung mempengaruhi attitude wisatawan.  

 Sedangkan mean terbanyak dari indikator subjective norm adalah orang yang 

penting bagi wisatawan akan ke Malaysia untuk perawatan medis. Hasil ini dapat 

diartikan bahwa jika orang yang penting bagi responden memiliki kesempatan yang sama 

untuk berwisata medis ke Malaysia, maka orang tersebut akan juga melakukan hal yang 

sama.  Mean tertinggi dari indikator ke tiga adalah apakah wisatawan memiliki dana yang 

cukup untuk melakukan perawatan medis ke Malaysia. Sedangkan kecenderugan terbesar 

pada minat berwisata yang dihasilkan dari ketiga indikator diatas adalah bahwa 

wisatawan berkeinginan untuk melakukan perawatan medis kembali ke Malaysia jika 

mereka mempunyai kesempatan di masa yang akan datang.  

 Telah ditemukan bahwa attitude, subjective norm, dan perceived behavioral 

control adalah variabel yang sangat esensial dalam mempengaruhi minat wisatawan 

medis masyarakat Surabaya untuk berwisata medis ke Malaysia. Penelitian terdahulu oleh 

Samuel dan Jonathan (2019) yang menggunakan TPB dalam meneliti konsumen 

Indonesia yang sudah berwisata medis ke Malaysia mengatakan bahwa dari ketiga 

indikator, variabel attitude berpengaruh paling signifikan dan subjective norm menempati 

posisi ke dua, sedangkan perceived behavioral control adalah indikator yang paling tidak 

berpengaruh signifikan. Sedangkan hasil dari penelitian ini justru bertolak belakang 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Samuel dan Jonathan (2019).  

  

KESIMPULAN & SARAN 
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Kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis dan pembahasan dari penelitian ini 

adalah variabel attitude berpengaruh signfikan positif terhadap minat berwisata medis. 

Dalam hal ini, berarti hipotesis pertama dinyatakan diterima, subjective norm 

berpengaruh signfikan positif terhadap minat berwisata medis. Dalam hal ini, berarti 

hipotesis kedua dinyatakan diterima, perceived behavioral control berpengaruh signfikan 

positif terhadap minat berwisata medis. Dalam hal ini, berarti hipotesis ketiga dinyatakan 

diterima, perceived behavioral control berpengaruh paling signifikan terhadap minat 

berwisata medis karena memiliki pengaruh terbesar yaitu 0.506. Dalam hal ini, hipotesis 

keempat dinyatakan berpengaruh paling dominan terhadap minat berwisata medis ke 

Malaysia bagi masyarakat Surabaya. 

Berdasarkan data dari penelitian ini penulis dapat memberikan beberapa saran 

kepada peneliti selanjutnya yaitu bagi peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti variabel 

behavioral belief yang membentuk attitude, normatif  belief yang membentuk 

subjective norm dan control belief yang membentuk perceive behavior control. Karena 

variabel-variabel ini  merupakan variabel yang penting untuk membentuk TPB menjadi 

teori yang lebih dalam dan lengkap. Kepada rumah sakit di Indonesia, khususnya di 

Surabaya, mengingat perceived behavior control merupakan salah  satu variabel yang 

dominan, maka disarankan agar lebih  memperhatikan dalam hal keterjangkauan 

di segi biaya dan lokasi  yang mudah diakses 
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